BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan hampir di semua aspek kehidupan manusia, baik itu dalam bidang
ekonomi, politik, sosial, dan budaya, bahkan termasuk pendidikan; sehingga
berbagai permasalahan yang ada akan dapat dipecahkan jika mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Terjadinya berbagai perubahan
dalam setiap kehidupan tersebut, di satu sisi sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia, akan tetapi di sisi lain perubahan tersebut telah membawa manusia
ke dalam persaingan global yang semakin ketat. Maka dari itu, setiap bangsa
harus berperan dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Karena di dalam persaingan global, keunggulan suatu
bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan
pada keunggulan SDM itu sendiri. Sudijarto (dalam Mulyasa, 2007: 7)
menyatakan bahwa, sumber daya manusia yang dibutuhkan adalah yang
memiliki kemampuan menguasai, menerapkan dan mengembangkan IPTEK
serta daya saing yang tinggi.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM adalah dengan
melalui sistem pendidikan yang berkualitas, baik pada jalur pendidikan formal
maupun nonformal, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi

(Mulyasa, 2007: 5). Jadi kualitas SDM ditingkatkan melalui berbagai program



pendidikan yang sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu
pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan dilandasi oleh
keimanan dan ketakwaan (IMTAQ).

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. Seperti
diungkapkan Supriadi (dalam Mulyasa, 2007: 24-25) bahwa:

Erat hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan
menurunnya perilaku nakal peserta didik. Dalam hal ini kepala sekolah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan yang secara langsung
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana yang
dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: Kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Keberhasilan suatu sekolah terletak pada kemampuan pimpinan
sekolah dalam mengelola semua sumber daya yang tersedia termasuk
pemberdayaan masyarakat sekitarnya.

Wahyudi (2009: 41) mengatakan bahwa :

Tugas utama kepala sekolah dalam menyediakan dan memanfaatkan
SDM secara efektif dan efisien adalah dengan melakukan analisis jabatan
dalam konteks rencana atau tujuan jangka panjang (visi). Melalui proses
analisis tersebut, kepala sekolah dapat menentukan:

1. Struktur organisasi sekolah sesuai dengan prosedur, komunikasi,
dan koordinasi yang dikembangkan lengkap dengan jabatan
strukturalnya.

2. Petugas atau pejabat yang bertanggung jawab sesuai bidangnya.

3. SDM yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan

sekolah.

Berdasarkan deskripsi dan spesifikasi jabatan, kepala sekolah
dapat menentukan langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah SDM dan spesifikasi yang dibutuhkan, dan
berdasarkan jumlah yang tersedia, kepala sekolah dapat menentukan
kebutuhan yang diperlukan untuk menyusun dan melaksanakan
progam sekolah.



2. Mengalokasikan SDM dengan mempertimbangkan karakteristik
personal dan tugas jabatan yang akan dilaksanakan.

3. Mengusulkan tenaga kependidikan kepada dinas pendidikan jika
SDM yang tersedia tidak mencukupi.

4. Mengadakan evaluasi kinerja untuk mengetahui pencapaian hasil
yang ditetapkan.

Pemberdayaan sumber daya sekolah merupakan tanggung jawab
kepala sekolah, karena itu kepala sekolah harus dapat menemukan faktor-faktor
penghambat dan selanjutnya mencari solusi secara tepat untuk mengatasi
hambatan yang muncul. Upaya agar mampu mengatasi berbagai masalah yang
terjadi di sekolah, maka kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus
mempunyai peranan sebagai PEMASSLEC yaitu personal, educator, manager,
administrator, supervisor, social, leader, entrepreneur, and climator (Usman,
2009: 277).

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pimpinan sekolah merupakan
pihak yang paling menentukan arah keberhasilan sekolah, oleh karena itu
seorang pimpinan sekolah yang profesional sebagai usaha meningkatkan mutu
SDM dalam pendidikan adalah sebuah keniscayaan yang harus terpenubhi.
Dapat dikatakan bahwa apabila pimpinan sekolahnya baik, maka baik pula
sekolah tersebut, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu mengutamakan
kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas SDM itu sangat penting. Sumber
daya manusia yang harus ditingkatkan adalah seperti keprofesionalisme guru
dan karyawan, baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik agar dapat

menjalankan tugas-tugasnya secara efektif dan efisien, serta diiringi dengan

kesejahteraan guru dan karyawan.



SMP Muhammadiyah 8 Surakarta termasuk salah satu sekolah swasta
dengan akreditasi A. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikasi, yaitu
kurikulum pendidikan, output, kualitas guru, minat orang tua, bangunan
gedung serta fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

SMP Muhammadiyah 8 Surakarta memiliki kelebihan dalam
pembelajaran yang menerapkan sistem fullday school, serta kurikulum
sekolah yang memadukan antara kurikulum Depdiknas dan kurikulum
Dikdasmen. Pembelajaran Al-Qur’an yang mengintegrasikan antara belajar
baca tulis Al-Qur’an serta pembelajaran fahfidz merupakan progam unggulan
di sekolah ini.

Tenaga pengajar yang ada di SMP Muhammadiyah 8 merupakan
tenaga yang cukup berkualitas, hal ini dapat dilihat dari guru yang ada
rata-rata lulusan sarjana. Karena untuk sekolah yang menerapkan sistem
pembelajaran fullday school membutuhkan tenaga pengajar yang lebih
profesional dari pada sekolah yang tidak menerapkan pembelajaran fullday
school.

Sebagai lembaga pendidikan yang bertekad mewujudkan pendidikan
yang berkualitas dan profesional dalam wacana keislaman dan keilmuan, maka
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta membutuhkan seorang pemimpin yang
mempunyai jiwa kepemimpinan, serta kemampuan untuk mempengaruhi
anggotanya sehingga mampu mewujudkan tujuan dan sasaran sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat mengedepankan visi dan misi,

mengutamakan musyawarah, serta menghargai pendapat dari anggotanya.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas SDM sehingga sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah yang maju
dan favorit di Surakarta. Untuk itu, penulis mengambil judul penelitian
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012)”.

B. Penegasan Istilah

Ada beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini yang perlu
dipahami agar tidak terjadi salah penafsiran. Beberapa istilah tersebut yaitu :
1. Kepemimpinan

Pemimpin adalah orang yang memimpin, ia ditunjuk oleh
organisasi itu. Sedangkan kepemimpinan adalah perihal pemimpin, cara
memimpin. (Depdiknas, 2005: 874).

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai
keahlian memimpin dan menjalankan kepemimpinan. Menurut Robbins
(dalam Danim dan Suparno, 2009: 3) kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab
untuk  mengelola  sekolah, menghimpun, memanfaatkan, dan
menggerakkan seluruh potensi sekolah secara optimal untuk mencapai

suatu tujuan (Sagala, 2007: 88).



3. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia adalah potensi manusia yang dapat
dikembangkan untuk proses produksi (Depdiknas, 2005: 1102). Sumber
daya manusia adalah orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset
organisasi atau perusahan yang dapat dihitung jumlahnya (Nawawi: 2001:
37).

Maksud sumber daya manusia disini adalah guru dan karyawan
yang mempunyai daya atau kemampuan dan kompetensi yang dapat
digunakan untuk membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
maksud dari penelitian ini adalah membahas tentang kepemimpinan kepala
sekolah dalam memimpin, memanfaatkan, dan menggerakkan anggotanya
secara optimal agar dapat membantu dalam mencapai tujuan dan sasaran

sekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah di SMP Muhammadiyah 8
Surakarta tahun pelajaran 2011/20127?
2. Bagaimanakah wusaha dalam meningkatkan kualitas SDM di SMP

Muhammadiyah 8 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012?



3. Apa problem kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas SDM dan
bagaimana usaha mengatasinya?
D. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan, demikian juga penelitian ini.
Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan  kepemimpinan kepala sekolah  dalam
meningkatkan kualitas SDM di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun
pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mendeskripsikan usaha dalam meningkatkan kualitas SDM di SMP
Muhammadiyah 8 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.

3. Untuk mendeskripsikan problem kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas SDM dan usaha mengatasinya.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang kepemimpinan kepala sekolah dan sebagai
bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
serta pertimbangan dalam memimpin dan meningkatkan kualitas

SDM agar tujuan dan sasaran sekolah dapat tercapai dengan baik.



b. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan yang dianggap lebih konkrit apabila nantinya penulis
berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya dalam hal
kepemimpinan.

F. Kajian pustaka
Ada beberapa penelitian sejenis mengenai kepemimpinan kepala
sekolah, namun dalam hal tertentu terdapat perbedaan. Beberapa penelitian
yang sejenis tersebut dapat dijadikan sebagai tinjauan pokok, antara lain
adalah:

1. Nur Hidayati (UMS, 2008) dalam skripsinya yang berjudul Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di SMP AL-ISLAM 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009.
Menyimpulkan bahwa unsur-unsur yang mendukung manajemen
kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu: manajemen kurikulum, personalia,
kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana, supervisi pendidikan, serta

hubungan sekolah dengan masyarakat.
Sedangkan penanggulangan terhadap hambatan-hambatan yang ada
di SMP Al-Islam 1 Surakarta yaitu dengan cara merencanakan kembali
program kegiatan yang belum ada dan mengevaluasi program kegiatan
yang mengalami restrukturisasi sistem manajerial yang masih memerlukan
perbaikan sehingga pola manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah di
SMP Al-Islam 1 Surakarta mengalami peningkatan dan kemajuan di

segala bidang.



2. Sulasmi (UMS, 2009) dalam skripsinya yang berjudul Manajemen
Kepemimpinan Sekolah Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur
Hidayah Kerten Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009. Menyimpulkan
bahwa:

a. Peran kepemimpinan kepala sekolah bersifat demokratis karena
mampu menjalankan segi-segi manajemen dengan baik, seperti
manajemen kesiswaan, kurikulum, keuangan, personalia, sarana dan
prasarana, serta hubungan sekolah dengan masyrakat.

b. Faktor-faktor pendukung manajemen kepemimpinan kepala sekolah di
SDIT Nur Hidayah Surakarta seperti: motivasi dan keinginan orang
tua menyekolahkan anaknya, sarana dan prasarana yang memadai,
lingkungan sekolah yang kondusif, serta guru-guru profesional pada
bidangnya masing-masing serta karyawan yang terampil.

c. Faktor-faktor penghambat manajemen kepemimpinan kepala sekolah
di SDIT Nur Hidayah Surakarta seperti: kurikulum yang padat, adanya
tenanga pengajar yang mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai
dengan keahliannya.

3. Widya Septiningtyas (UMS, 2010) dalam skripsinya yang berjudul Profil
Kinerja Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 1
Surakarta Tahun  Pelajaran  2009/2010. Menyimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dikatakan sudah berhasil. Hal ini terbukti

dari kepemimpinan kepala sekolah yang bertipe seperti:
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a. Demokratis.

Dalam pelaksanaannya kepemimpinan demokratis ini ada 6
manajemen yang merupakan bidang-bidang pendidikan antara lain:
manajemen kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana dan
prasarana, serta hubungan sekolah dengan masyarakat.

b. Laizzes Faire.

Walaupun bersifat lemah. Tipe kepemimpinan ini dalam
pelaksanaanya hanya ada 4 manajemen yang mendukung yaitu:
manajemen kurikulum, personalia, keuangan, sarana dan prasarana.

c. Otoriter.

Kepemimpinan kepala sekolah ini sifatnya lemah. Tipe
kepemimpinan ini dalam pelaksanaanya yaitu manajemen personalia
dan hubungan sekolah dengan masyarakat.

Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah harus
mampu berfungsi sebagai PEMASSLEC yaitu:

Sebagai Personal, kepala sekolah harus memiliki integritas
kepribadian dan akhlaq mulia, pengembangan budaya, keteladanan, keinginan
yang kuat dalam pengembangan diri, keterbukaan dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi, kendali diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan,
bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

Sebagai  Educator, kepala sekolah berperan merencanakan,
melaksanakan, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih, meneliti

dan mengabdi kepada masyarakat.
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Sebagai Manajer, kepala sekolah harus melakukan perencanaan
progam sekolah, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

Sebagai Administrator, kepala sekolah harus mampu mengelola
ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah.

Sebagai Supervisor, kepala sekolah harus merencanakan supervisi,
melaksanakan supervise, dan menindaklanjuti hasil supervise untuk
meningkatkan profesionalisme guru.

Sebagai Social, kepala sekolah harus bekerja sama dengan pihak lain
untuk  kepentingan  sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan social
kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan (empati) sosial terhadap orang atau
kelompok lain.

Sebagai Leader, kepala sekolah harus mampu memimpin sekolah
dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal.

Sebagai Entrepreneur, kepala sekolah harus kreatif, inovatif, bekerja
keras, etos kerja, ulet (pantang menyerah), naluri kewirausahaan.

Sebagai Climator, kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim
sekolah yang kondusif (Usman, 2009: 277-278).

Penulis telah mereduksi dari beberapa buku, teori yang berkembang
saat ini bahwa kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas SDM dapat
dilakukan dengan pembinaan profesionalisme guru melalui KKG dan MGMP,
pembentukan kelompok diskusi profesi, pelatihan-pelatihan, serta peningkatan

kesejahteraan bagi guru dan karyawan.
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka masalah yang diangkat
penulis memenuhi unsur kebaruan. Penulis mengangkat masalah tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, yang belum ada penelitian
sebelumnya.

. Metode Penelitian
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini yang berkaitan
dengan metode penelitian adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
karena didasarkan pada data-data yang terkumpul dari lapangan secara
langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yaitu data yang terkumpul dijelaskan dengan kata-
kata, atau kalimat, gambar dan bukan dengan angka. (Moleong, 2004: 11).
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti (Azwar, 2010: 34).
Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Penulis juga
menggunakan dokumentasi berupa data-data tertulis seperti data guru,

karyawan dan siswa, struktur organisasi, dan lain-lain.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah :
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah teknik wawancara
bebas terpimpin, yaitu yang dalam pelaksanaannya pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-
hal yang ingin ditanyakan (Riduwan, 2010: 74).

Metode wawancara dalam penelitian ini dipakai penulis untuk
mengambil data tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas SDM di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.
Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru dan karyawan
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.

b. Observasi

Observasi adalah adalah cara pengumpulan data dengan terjun
dan melihat langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti
(Hasan,1999: 17). Observasi secara langsung dilakukan untuk
memperoleh  gambaran secara menyeluruh tentang SMP

Muhammadiyah 8 Surakarta.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang dapat berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya
(Arikunto, 2010: 274). Sumber dokumentasi dalam penelitian ini
adalah semua data yang diperoleh dari SMP Muhammadiyah 8
Surakarta, mengenai sejarah dan perkembangannya, letak geografis,
visi, misi, tujuan dan sasaran, struktur organisasi sekolah dan
keadaan guru, karyawan, dan sisiwa.

4. Metode Analisis Data

Analisis data menurut Moleong (2004:280) adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti apa yang disarankan oleh data.

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
yaitu data digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto,
2010: 207).

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 246) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan

kesimpulan. Pertama, setelah pengumpulan data selesai, melakukan
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reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Kedua, data yang
telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan
mengambil kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang
sistematis untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan
yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB [I. Pendahuluan. Pembahasan dalam bab ini meliputi: latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat  penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan sripsi.

BAB II: Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas Sumber Daya Manusia. Pembahasan dalam bab ini meliputi dua
bagian yaitu : bagian pertama membahas tentang Kepemimpinan Kepala
Sekolah yang terdiri atas pengertian kepemimpinan, teori kepemimpinan, tipe
kepemimpinan, kompetensi kepala sekolah, kepemimpinan kepala sekolah,
faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas SDM. Bagian kedua membahas tentang Kualitas
SDM yang terdiri atas pengertian kualitas SDM, usaha meningkatkan kinerja
SDM di sekolah, usaha yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka

meningkatkan kualitas SDM di sekolah, problem-problem yang terjadi dalam
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meningkatkan kualitas SDM di sekolah.

BAB III: Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas SDM di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Pembahasan dalam bab
ini meliputi dua bagian vyaitu, bagian pertama memaparkan Gambaran
Umum SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, yang terdiri dari sejarah dan
perkembangannya, letak geografis, visi, misi,tujuan dan sasaran sekolah,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa, serta sarana dan prasarana.
Bagian kedua memaparkan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas SDM di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun
pelajaran 2011/2012.

BAB IV: Analilis Data. Pembahasan dalam bab ini meliputi anailisis
data tentang; (1) Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 8
Surakarta Tahun pelajaran 2011/2012. (2) Usaha dalam Meningkatkan Kualitas
SDM di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun pelajaran 2011/2012. (3)
Problem Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas SDM dan Usaha
Mengatasinya.

BAB V Penutup. Dalam bab ini akan dibahas mengenai

Kesimpulan, Saran, dan Kata Penutup.



